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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan penilaian autentik berbasis 
kurikulum 2013 pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian ini berkenaan dengan perencanaan penilaian, 
pelaksanaan penilaian, dan pelaporan penilaian autentik berbasis kurikulum 2013. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dalam bentuk wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam perencanaan penilaian autentik dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yakni dengan menetapkan indikator pencapaian kompetensi, 
menetapkan kriteria penilaian, membuat instrumen penilaian, menetapkan bobot nilai, 
dan menetapkan rumus penentuan nilai akhir. Pelaksanaan penilaian kompetensi sikap 
menggunakan penilaian observasi maupun penilaian jurnal dan terkait kompetensi 
pengetahuan, guru menggunakan bentuk penilaian tes tertulis, tes lisan, dan penilaian 
penugasan sedangkan dalam sektor kompetensi keterampilan, guru melaksanakan 
penilaian kinerja. Dalam proses pelaporan penilaian dianalisis sesuai dengan pedoman 
penskoran dan dituliskan secara deskriptif naratif selain skor meskipun prosedur 
pelaporan penilaian dalam kompetensi sikap belum sesuai dengan pedoman penilaian 
revisi kurikulum 2013 dan pelaporan penilaian kompetensi pengetahuan maupun 
kompetensi keterampilan dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
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Abstract 
This study discusses about the implementation of the authentic assessment based 
on the curriculum 2013 on learning Islamic Education and Character. The problems raised 
in this study including authentic assessment planning, implementation authentic 
assessment and authentic assessment reporting. This study uses qualitative research with 
objects namely in SMP in addition to data collection technique used interviews, 
observation and documentation. The results of this study shows three things namely is 
authentic assessment planning carried out by setting competency achievement indicators, 
set assessment criteria, make assessment instruments, set value weights, and determine 
the formula for determining the final value. The implementation of attitude competency 
assessment using assessment of observation and assessment of journals, related to 




knowledge competencies, the teacher uses forms of written test assessment, oral tests, and 
assessment assignments, and related to skills competencies, the teacher carries out 
performance appraisal . Reporting authentic assessments is analyzed according to the 
scoring guidelines and written in descriptive narrative in addition to scores, the procedure 
for reporting assessment in competency attitudes is not in accordance with the guidelines 
for evaluating curriculum revisions in 2013, reporting competency knowledge and skills 
competency assessment carried out in accordance with the demands of the  curriculum. 
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Pendahuluan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan pengembangan kurikulum 
di Indonesia pada tahun 2013, dari yang semula kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) menjadi kurikulum 2013 sebagai solusi cerdas dalam berbagai macam persoalan 
pendidikan yang dicanangkan di berbagai jenjang pendidikan, mulai pada pendidikan 
dasar sampai tingkat menengah atas. Perubahan elemen standar isi pada kurikulum ini 
membuat guru mengubah penilaian yakni penilaian autentik berdasarkan tuntutan 
kurikulum. Dalam elemen standar penilaian, kurikulum ini mengarahkan pada penilaian 
berbasis kompetensi yang mengukur semua aspek berdasarkan proses dan hasil sehingga 
memiliki kegunaan dalam merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan 
(enrichment) ataupun pelayanan konseling.  
Penilaian autentik meskipun sesuai untuk menilai kemampuan peserta didik pada 
aspek keterampilan, namun belum semua guru memahami cara pelaksanaan penilaian 
autentik. Kesulitan yang paling banyak dikeluhkan para guru mengenai pemahaman 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dimana guru kesulitan bagaimana cara 
mengajarnya dan proses penilaian. Pengertian penilaian autentik guru hanya sekedar 
mengerti, tetapi untuk menerapkannya dan menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum 
2013masih terdapat kerancuan. Selain itu, buku yang tersedia belum cukup memadai 
untuk memahamkan guru tentang penerapan penilaian autentik. 
Penerapan penilaian autentik, kiranya harus memahami penilaian autentik sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebab guru memiliki tanggung 
jawab serta kewajiban untuk melakukan upaya-upaya agar peserta didik dapat melakukan 
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan kompetensi yang ingin dicapai dengan 
berbagai bentuk inovasi pembelajaran. Guru membutuhkan pemahaman lebih 





komprehensif dalam hal penilaian autentik secara konseptual dan praktis agar dapat 
memudahkan dalam penyusunan perencanaan penilaian bahkan sampai pada tingkat 
pelaporan penilaian dalam bentuk scoring atau rubrik. Dalam elemen standar penilaian, 
kurikulum ini mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi yang mengukur semua 
aspek berdasarkan proses dan hasil sehingga memiliki kegunaan dalam merencanakan 
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment) ataupun pelayanan konseling.  
Menerapkan penilaian autentik berbasis kurikulum 2013, termasuk guru 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada satuan pendidikan tertentu, kiranya harus 
memahami penilaian autentik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah sebab guru memiliki tanggung jawab serta kewajiban untuk melakukan 
upaya-upaya agar peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
tujuan kompetensi yang ingin dicapai dengan berbagai bentuk inovasi 
pembelajaran.Whitelock dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penilaian autentik 
tidak hanya sulit mendefiniskan gagasan tetapi juga bermasalah dalam menyusun bagian 
penilaian yang disebut sebagai penilaian autentik.1 
Pernyataan tersebut dapat diasumsikan bahwa guru membutuhkan pemahaman 
lebih komprehensif dalam hal penilaian autentik secara konseptual dan praktis agar dapat 
memudahkan dalam penyusunan perencanaan penilaian bahkan sampai pada tingkat 
pelaporan penilaian dalam bentuk scoring atau rubrik. Menerapkan penilaian autentik 
berbasis Kurikulum 2013, termasuk guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 
satuan pendidikan tertentu, kiranya harus memahami penilaian autentik  sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sebab guru memiliki tanggung jawab serta 
kewajiban untuk melakukan upaya-upaya agar peserta didik dapat melakukan proses 
pembelajaran sesuai dengan tujuan kompetensi yang ingin dicapai dengan berbagai 
bentuk inovasi pembelajaran. 
Terdapat beberapa permasalahan dalam melaksanakan penilaian secara 
menyeluruh yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru terhadap penilaian 
autentik sehingga memiliki kendala dalam memberikan nilai angka disertai dengan 
keterangan alasan penilaiannya yang berbentuk rubrik. Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penilaian 
 
1Denise Whitelock, Course design for online learning: What’s gone wrong. In J. Stephenson (Ed.), 
Teaching and learning online: Pedagogies for new technologies, (London, England: Kogan Page, 2001), 
h. 182-191. 




autentik pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti berbasis kurikulum 
2013 lebih komprehensif. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka secara umum fokus 
penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian autentik berbasis kurikulum 2013, khususnya 
di SMP. Sedangkan fokus utamanya adalah perencanaan penilaian autentik, pelaksanaan 
penilaian autentik, dan pelaporan penilaian autentik berbasis kurikulum 2013 pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Metode Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang bertujuan 
mengungkapkan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penilaian autentik mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dengan cara mengumpulkan data, 
menyusun, mengklasifikasikan, menganalisa dan menginterpretasikan data. Jenis 
Penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Creswell tentang jenis penelitian 
ini sebagai berikut: 
“Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau 
sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan”.2 
Penelitian dengan metode studi kasus difokuskan pada satu fenomena yang dipilih 
dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena lain. Fenomena 
dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penilaian autentik 
berbasis kurikulum 2013 mata  pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 
Penelitian ini mengeksplor perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penilaian autentik 
pembelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti dengan bahasan terperinci, 
memiliki pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi. 
Disamping itu, teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara semi 
terstruktur, observasi non partisipant dan studi dokumentasi dengan teknik analisis data 
interaktif dan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
sertatriangulasi waktu. Sedangkan sumber utama dalam penelitian ini adalah guru 




2John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, , (Edisi 3; 
Bandung: Pustaka Pelajar, 2008), h. 19. 






Penilaian sebagai proses pengumpulan informasi tentang peserta didik yang tidak 
dapat dipisahkan keberadaannya dengan pembelajaran. Dalam sudut pandang lain, 
bahwa, “assessment is a method used to measure the ability, knowledge or performance of 
a person”3, dan kemudian menambahkan argumen tersebut dengan memperjelas 
cakupannya “assessment is an angoing process that encompasses a much wider domain”.4 
Hal ini memungkinkan penilaian untuk memastikan apakah dalam pembelajaran telah 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan melalui program atau 
kualifikasi mereka sehingga penilaian sebagai suatu prosedur sistematis yang meliputi 
kegiatan mengumpulkan, menganalisis serta menginterpretasikan informasi dan dapat 
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau objek tertentu.  
Kurikulum 2013 yang syarat dengan karakter dan kompetensi menurut Mulyasa, 
hendaknya disertai dengan penilaian secara utuh, berkelanjutan, dan berkesinambungan 
agar dapat mengungkap berbagai aspek yang diperlukan dalam mengambil suatu 
keputusan.5 Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 
kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam 
pengaturan dengan lebih autentik.Menurut Marzano sebagaimana dikemukakan oleh 
Pantiwati bahwa “asesmen autentik kurikulum 2013 dapat memberikan suatu sarana yang 
efektif dalam mengukur kemampuan yang sulit atau yang tidak dapat dilakukan paper 
and pencil test.6 Kemampuan yang dapat diukur, seperti kemampuan untuk 
berkomunikasi, memecahkan masalah, dan menggunakan keahlian untuk berfikir kritis. 
Penilaian autentik merupakan suatu bentuk penilaian yang mensyaratkan peserta 
didik untuk menampilkan tugas pada situasi yang sesungguhnya dan dapat menunjukkan 
penerapan dari keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. Menurut Mueller dalam 
Nurgiyantoro mengemukakan bahwa “assessment authentic isa form of assessment in 
which students are asked to perform real-world tasks that demontrate meaningfull 
application of essential knowledge and skills”.7 Penilaian autentik itu merupakan satu 
 
3Douglas Brown, Languange Assessment: Principles and Classroom Practices, (New 
York:Pearson Education, 2004), h. 3. 
4Douglas Brown,  Languange Assessment..., h. 4. 
5E. Mulyasa, Manajemen PendidikanKarakter, (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara,  2012), h. 201-202. 
6Yuni Pantiwati, Hakekat Asesmen Autentik dan Penerapannya dalam Pembelajaran Biologi: 
Jurnal Edukasi Matematika dan Sains,Volume 1 Nomor 1, h. 24. 
7Burhan Nurgiyantoro,  Penilaian Autentik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2011), h. 
23. 




bentuk tugas yang menghendaki pembelajar untuk menunjukkan kinerja di dunia nyata 
secara bermakna yang merupakan esensi pengetahuan dan keterampilan. 
Hal ini dapat diasumsikan dalam penilaian autentik menekankan pada 
keterampilan dan kompetensi pengetahuan yang telah dikuasai. Gronlund dalam Yusuf 
menambahkan bahwa “authentic assessment is any type of alternative assessment done 
in a real world setting.”.8 Secara holistik, penilaian autentik merupakan bagian dari 
penilaian alternatif dimana peserta didik melakukan, menerapkan dan/atau melaksanakan 
suatu tugas dalam kehidupan nyata/riil, namun tidak berarti semua teknik asesmen 
alternatif dapat digunakan dalam penilaian autentik. 
Perencanaan Penilaian Autentik 
Guru harus melakukan perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran di dalam 
kelas dengan menyusun program tahunan, program semester, silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran.9 Dalam kurikulum 2013, perencanaan penilaian terdistribusi 
ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga serangkaian kegiatan yang dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti 3 (KI-3) yakni aspek 
pengetahuan yang akan disajikan kepada peserta didik. 
Analisis KD dari KI-3 (pengetahuan) meliputi: mengembangkan indikator 
pencapaian KD, menentukan indikator pencapaian kompetensi pengetahuan, menentukan 
materi pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan, 
menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan menentukan bentuk dan 
instrumen penilaian mencakup bobot nilai pada setiap aspek dan rumus penentuan nilai 
akhir capaian peserta didik, tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta bentuk dan 
instrumen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut. 
2) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti 4 (KI-4 yakni aspek 
keterampilan yang akan disajikan kepada peserta didik. 
Setelah menentukan materi pelajaran dan rancangan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan, selanjutnya menentukan KD dari KI-4 (keterampilan) yang akan dicapai 
 
8Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi dan Kegiatan 
Pengendalian Mutu Pendidikan, (Edisi 1; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 292. 
9Kunandar, Penilaian Autentik..., h. 4. 





peserta didik dalam pembelajaran KD dari KI-3 (pengetahuan) sehingga perlu 
pengembangan indikator pencapaian agar bentuk dan instrumen penilaian keterampilan 
dapat disesuaikan dengan indikator tersebut. 
3) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi Inti 2 
(KI-1 dan KI-2) yakni aspek sikap spiritual dan sikap sosial yang akan disajikan 
kepada peserta didik 
Setelah menentukan rancangan kegiatan pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4 
maka selanjutnya menentukan KD dari KI-1 (sikap spiritual) dan KI-2 (sikap sosial 
meliputi sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri) yang 
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran tersebut serta mengembangkan indikatornya 
sehingga bentuk dan instrumen penilaiannya dapat disesuaikan dengan indikator yang 
akan dicapai. Muatan sikap sosial dari KI-2 tidak harus dinilai secara keseluruhan dalam 
satu kali pertemuan sebab harus disesuaikan dengan karakteristik materi yang disajikan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Setiap penilaian dalam teknik apapun harus menentukan dan membuat instrumen 
penilaian. Syarat yang harus dipenuhi dalam pembuatan instrumen adalah: 
1) Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai. 
2) Konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 
digunakan. 
3) Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
4) Merencanakan langkah-langkah kegiatan penilaian autentik. 
5) Menentukan prosedur pengujian keakuratan informasi yakni menetapkan cara 
mengetahui validasi informasi dan reabilitasi penilaian. 
Pelaksanaan Penilaian Autentik 
Pelaksanaan penilaian autentik dalam proses pembelajaran dimulai dengan 
mengamati pesertadidik dan diakhiri dengan tes dan non tes. Pengamatan dilakukan 
dengan cara menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman belajar 




sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta didik.10 Penilaian dilakukan 
dengan mengacu pada perencanaan penilaian, dan instrumen penilaian yang dijabarkan 
dalam RPP agar mendapatkan data atau informasi yang sesuai dengan indikator. 
Pengumpulan data atau informasi harus dilaksanakan secara objektif dan terbuka, 
agar diperoleh data yang benar dan dapat dipercaya sehingga bermanfaat bagi 
peningkatan pembelajaran. Pengumpulan data penilaian dilakukan disetiap akhir 
pembelajaran untuk mendapatkan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Berikut 
ini serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penilaian autentik dalam 
proses pembelajaran: 
1) Menyampaikan KD atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada peserta 
didik. 
2) Menyampaikan  model atau strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Menyampaikan aspek yang akan dinilai dalam proses pembelajaran yakni sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, beserta bentuk dan instrumen penilaian autentik 
yang akan digunakan untuk menilai ketiga aspek tersebut serta menyepakati prosedur 
penilaian yang digunakan serta kriteria penilaiannya. 
4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah ditentukan. 
5) Melakukan penilaian secara terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik. 
Pelaporan Penilaian Autentik 
Setelah pelaksanaan penilaian telah selesai, guru melakukan langkah scoring 
sebagai tahap penentuan capaian penguasaan kompetensi oleh setiap peserta didik. 
Pemberian scoring terhadap tugas atau pekerjaan peserta didik harus dilaksanakan segera 
setelah pelaksanaan pengumpulan data atau informasi dan dilaksanakan secara objektif. 
Guru harus mengikuti pedoman scoring sesuai dengan jenis dan bentuk tes atau instrumen 
penilaian yang digunakan.11 Pendekatan penilaian yang digunakan pada penilaian 
autentik adalah penilaian acuan kerja (PAK) atau penilaian acuan patokan (PAP).  
 
10Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013 Membantu Guru dan Calon 
Guru Mengetahui Langkah-Langkah Penilaian Pembelajaran, (Edisi 1; Cet.1; Yogyakarta: Media 
Pressindo), h. 25. 
11Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum..., h. 26. 





PAK atau PAP merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan 
pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar 
minimal yang ditentukan oleh jenjang pendidikan dengan mempertimbangkan 
karakteristik kompetensi dasar (KD yang akan dicapai, sarana dan prasarana, serta 
karakteristik peserta didik. KKM dicantumkan pada buku penilaian guru dan bagi peserta 
didik yang belum mampu mencapai KKM, diberikan kesempatan untuk mengikuti 
program remedial.12 Setelah mendapatkan hasil penilaian, pendidik menganalisis lebih 
lanjut untuk mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar. 
Laporan hasil penilaian oleh guru berbentuk: a) nilai dan/atau deskripsi 
pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan 
termasuk penilaian hasil pembelajaran; b) deskripsi sikap, untuk hasil penilaian 
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial. Selanjutnya laporan hasil penilaian oleh 
pendidik disampaikan kepada kepala sekolah dan pihak lain yang terkait seperti (wali 
kelas, guru bimbingan konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang 
ditentukan.13Hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dan sekolah dilaporkan dalam 
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orang tua dan pemerintah. 
Penilaian oleh masing-masing guru secara keseluruhan  kemudian dilaporkan  kepada 
orang tua/wali peserta didik dalam bentuk laporan hasil belajar peserta didik.14 Berikut 
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pelaporan penilaian autentik: 
1) Menganalisis data yang telah dikumpulkan 
Setelah diperoleh data dan informasi dari aspek-aspek yang dinilaidari peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran, selanjutnya data tersebut dianalisis untuk 
menentukan nilai dari masing-masing aspek yang meliputi nilai sikap pengetahuan dan 
keterampilan. 
2) Memadukan hasil analisis dari berbagai data yang didapatkan 
 
12Imas Kuniarsih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan, 
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 50. 
13Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013, (Edisi Revisi; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 55-56. 
14 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Guru: Implementasi 
Kurikulum 2013 Tahun 2014 SD Kelas IV, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia), h. 111. 




Hasil analisis data dari satu sumber dipadukan dengan hasil analisis data dari 
sumber lain. Misalnya dari aspek sikap peserta didik datanya diperoleh dari hasil 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. 
3) Menetapkan kriteria penilaian akhir 
Setelah memadukan hasil analisis dari berbagai data hasil penilaian yang didapat, 
selanjutnya menentukan nilai akhir dari masing-masing aspek dengan berpedoman pada 
kriteria yang telah ditentukan. Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari 
nilai modus (nilai yang terbanyak muncul). Sedangkan nilai akhir untuk ranah 
pengetahuan diambil dari nilai rerata dan untuk ranah keterampilan diambil dari nilai 
optimal (nilai tertinggi yang dicapai). 
4) Melaporkan hasil penilaian 
Hasil belajar peserta didik dicantumkan dalam buku rapor peserta didik. Pelaporan 
hasil penilaian peserta didik dilakukan secara objektif, akuntabel, dan informatif. Oleh 
karena itu, hasil penilaian dalam kurikulum 2013 yang meliputi tiga kompetensi penilaian 
masing-masing dideskripsikan ke dalam buku rapor peserta didik sehingga lebih 
informatif dan komunikatif. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran pendidikan agam Islam dan 
budi pekerti berada pada kategori belum terlaksana dengan baik. Hal ini berbeda dengan 
salinan lampiran Peraturan Kementerian Pendidikans dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menegah pada Bab V tentang penilaian proses dan hasil pembelajaran yang 
menyatakan bahwa: 
“Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 
otentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan 
hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu 
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan 
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap”.15 
 
15Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 5. 





Dalam pelaksanaan penilaian autentik, guru menilai proses dan hasil belajar 
peserta didik melalui tiga kompetensi yakni kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi keterampilan yang mencakup rencana penilaian, pelaksanaan penilaian, 
dan pelaporan penilaian sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran.  
Kompetensi Sikap 
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual 
yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap 
sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual sebagai perwujudan dari penguatan 
interaksi vertikal dengan Tuhan Yang  Maha Esa yang dinilai oleh guru Pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti, sedangkan sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran 
dalam upaya mewujudkan harmoni kehidupan dinilai oleh guru PPKn.  
Perencanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
Merencanakan dan menetapkan sikap yang akan dinilai dalam pembelajaran 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran agar mengamati sikap lain 
yang muncul secara natural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 
kompetensi sikap dilaksanakan dengan beberapa langkah: 
1) Menentukan dan mengembangkan indikator pencapaian penilaian kompetensi sikap 
sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang terdistribusi 
dalam RPP dengan bentuk penilaian observasi, penilaian diri, dan penilaian antar 
teman. 
2) Menetapkan kriteria penilaian dari berbagai bentuk penilaian kompetensi sikap 
dengan mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter didalam pembelajaran 
yakni religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. 
3) Merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi sikap yang telah terdistribusi 
dalam langkah-langkah pembelajaran di RPP. 
4) Membuat instrumen penilaian berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat berdasarkan 
bentuk penilaian yang digunakan. 




5) Menentukan prosedur pengujian keakuratan informasi dengan menggunakan teknik 
penilaian utama berupa penilaian observasi dan penilaian pendukung lainnya yakni 
penilaian diri dan penilaian antar teman. 
6) Menetapkan bobot untuk setiap bentuk penilaian kompetensi sikap dengan 
menggunakan skala liker dengan rentan 1-4 
7) Menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil belajar peserta didik. 
8) Guru tidak menetapkan acuan kriteria berupa nilai kriteria ketuntasan minimal dalam 
predikat. 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap 
Pelaksanaan penilaian dalam kompetensi sikap dilaksanakan melalui teknik 
penilaian observasi dan jurnal sebagai catatan guru terhadap hasil observasi yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran sedangkan penilaian diri dan penilaian antar 
teman sebagai penilaian penunjang keakuratan informasi tidak terlaksana. 
 
Penilaian Observasi 
Berdasarkan hasil penelitian, penilaian kompetensi sikap melalui bentuk penilaian 
observasi dilakukan oleh guru melalui langkah-langkah berikut ini. 
a) Guru menyampaikan kompetensi sikap yang perlu dicapai oleh peserta didik diawal 
pembelajaran baiks aspek sikap spiritual maupun aspek sikap sosial. 
b) Guru menyampaiakn kriteria penilaian dan indikator capaian sikap kepada peserta 
didik dengan memberikan penjelasan kriteria penilaian baik aspek sikap spiritual. 
c) Guru mengamati sikap yang ditampilkan oleh peserta didik selama pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran atau selama sikap tersebut ditampilkan. 
d) Guru selalu mencatat tampilan sikap peserta didik pada lembar observasi atau buku 
penilaian proses yang telah disipakan oleh sekolah. 
e) Guru membandingkan setiap tampilan sikap peserta didik dengan rubrik penilaian 
yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya yakni melalui dokumentasi RPP dengan 
beracuan pada buku guru. 
f) Guru menentukan tingkat capaian sikap peserta didik dengan cara memberikan skor 
1-4 sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan diawal semester. 





Langkah yang dilakukan guru tersebut sudah sesuai dengan beberapa langkah 
yang harus dilakukan dalam melaksanakan penilaian sikap dengan bentuk penilaian 
observasi menurut Kunandar yaitu 
“Menyampaikan kompetensi sikap yang perlu dicapai peserta didik, menyampaikan 
kriteria penilaian dan indikator pencapaian sikap kepada peserta didik, melakukan 
pengamatan terhadap tampilan sikap peserta didik selama pembelajaran di dalam kelas atau 
selama sikap tersebut ditampilkan, melakukan pencatatan terhadap tampilan sikap peserta 
didik, embandingkan tampilan sikap peserta didik dengan rubrik penilaian, dan menetukan 
tingkat capaian sikap peserta didik”.16 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melaksanakan penilaian 
jurnal sebagai catatan yang dapat memberikan kemudahan untuk melaksanakan 
pembinaan yang bersifat spiritual. Penilaian jurnal dilakukan oleh guru hanya pada saat 
ada kejadian-kejadian tertentu saja baik kejadian positif maupun negatif atau penilaian 
jurnal dilakukan secara insidental. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 
Komalasari yang menyatakan bahwa perilaku peserta didik dapat diamati dengan 
menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian yang berkaitan dengan 
peserta didik selama di sekolah.17 Pelaksanaan penilaian jurnal melalui beberapa langkah 
sebagai berikut: 
a) Mengamati perilaku peserta didik sepanjang waktu baik dalam proses pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. 
b) Membuat catatan tentang sikap dan perilaku peserta didik. 
c) Mencatat tampilan sikap peserta didik sesuai dengan indikator penilaian dengan 
membubuhkan tanggal pencatatan setiap tampilan sikap peserta didik pada kolom 
yang tersedia. 
d) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik sebagai acuan untuk 
melakukan tindakan lanjutan berupa pembinaan spiritual. 
Langkah yang dilakukan guru sudah sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Kunandar yang menyatakan ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam 
melaksanakan penilaian jurnal yaitu: 
“Mengamati perilaku peserta didik, membuat catatan tentang sikap dan perilaku peserta 
didik yang akan dinilai, mencatat tampilan sikap peserta didik sesuai dengan indikator yang 
akan dinilai, mencatat sesuai urutan waktu kejadian dengan membubuhkan tanggal 
 
16Kunandar, Penilaian Autentik..., h. 126. 
17Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2013), h. 157. 




pencatatan setiap tampilan sikap peserta didik, dan mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan peserta didik”.18 
 
Pelaporan Penilaian Kompetensi Sikap 
Pelaporan penilaian autentik tidak dapat diobservasi atau dimati sehingga 
informasi diperoleh melalui hasil wawancara dan studi dokumentasi .Pelaporan penilaian 
kompetensi sikap dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 
1) Menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian. Nilai peserta didik dalam kompetensi sikap yang telah terkumpul 
dianalisis sesuai dengan pedoman penskoran dan kriteria penilaian. 
2) Menuliskan deskripsi naratif mengenai skor yang didapat peserta didik dalam 
kompetensi sikap. 
3) Memadukan hasil analisis dari berbagai data/informasi yang didapat. 
Dalam penilaian kompetensi sikap bukan dalam bentuk skor atau angka tetapi 
dalam bentuk deskripsi dan predikat, seperti A = sangat baik, B = baik, C = cukup 
baik, dan D = kurang baik.19 
4) Menetapkan kriteria akhir capaian peserta didik menggunakan rubrik penilaian yang 
sudah ditetapkan. 
5) Melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, teliti, dan rapi. 
6) Melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, orang tua, dan wali kelas. 
Pelaporan penilaian kompetensi sikap hanya sebatas laporan akhir hasil belajar, 
akan tetapi seharusnya pelaporan dilaksanakan secara berkesinambungan selama satu 
semester.  
Kompetensi Pengetahuan 
Kompetensi pengetahuan (KI 3) merupakan aspek hasil belajar yang berkenaan 
dengan kemampuan berfikir, kemampuan memperoleh pengetahuan yang berkaitan 
dengan mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
 
18Kunandar, Penilaian Autentik..., h. 170. 
19La Muli, Wakil Kepala SMP Negeri 5 Kendari Bidang Akademik, Wawancara (LM/W2/), 
Kendari, Sabtu/6 Januari 2018. 





mencipta. Dalam aspek ini diperlukan beberapa tahapan agar terlaksana secara 
menyeluruh. 
Perencanaan Kompetensi Pengetahuan 
Perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan berdasarkan KI-3 
yakni kompetensi pengetahuan dengan gradasi mengingat, memahami, menganalisis, 
menerapkan, mengevaluasi, dan mencipta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
merencanakan penilaian kompetensi pengetahuan dengan langkah berikut ini: 
1) Guru menentukan dan mengembangkan indikator pencapaian penilaian kompetensi 
pengetahuan sesuai dengan tuntutan indikator. 
2) Guru menetapkan kriteria penilaian dari berbagai bentuk penilaian kompetensi 
pengetahuan. 
3) Guru merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi pengetahuan. 
4) Guru membuat instrumen penilaian berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
berdasarkan bentuk penilaian yang digunakan. 
5) Guru menentukan prosedur pengujian keakuratan informasi. 
6) Guru menetapkan bobot untuk setiap bentuk penilaian kompetensi sikap. 
7) Guru menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil belajar peserta didik. 
8) Guru menetapkan acuan kriteria berupa nilai kriteria ketuntasan minimal. 
Perencanaan penilaian di atas telah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan 
hal tersebut memudahkan guru dalam menilai peserta didik secara autentik. 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan dapat diukur melalui beberapa bentuk 
penilaian dimana tes tertulis dan tes lisan, dan penilaian penugasan sebagai kegiatan 
proses yang menjadi tolak ukur dalam hal kemandirian peserta didik, serta bentuk lain 
seperti portofolio dapat disebut penilaian kompetensi pengetahuan sesuai dengan tujuan 
dilaksanakannya penilaian tersebut.  
Tes Tertulis 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan tes tertulis 
untuk menilai kompetensi pengetahuan peserta didik. Tes tertulis yang digunakan pada 
saat ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan semester. Dalam tes ini, guru 
sering memberikan tes uraian sebab lebih obyktif untuk mengukur kompetensi 
pengetahuan peserta didik. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan salinan lampiran 




Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang hasil belajar oleh pendidik pada 
pendidikan dasar dan menengah yakni: 
“Soal tes tertulis dapat berupa memilih jawaban yaitu pilihan ganda, dua 
pilihan (benar-salah, ya-tidak), menjodohkan, dan sebab-akibat atau berupa 
menyuplai jawaban yaitu isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan 
uraian”.20 
Tes Lisan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa guru tidak pernah 
melaksanakan tes lisan dalam ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan 
semester sebab tes lisan lebih banyak dilakukan saat pembelajaran dalam bentuk pre-tes 
dan remedial ulangan yang bertujuan untuk membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami soal secara tertulis. Penilaian lisan dilaksanakan dengan 
beberapa langkah yakni:  
a) Guru melaksanakan tes lisan kepada peserta didik satu per satu, namun tidak semua 
peserta didik dapat diberikan pertanyaan sebab harus menyesuaikan dengan waktu 
pembelajaran. 
b) Guru selalu menyampaikan pertanyaan yang ringkas dan jelas. 
c) Guru menyeimbangkan alokasi waktu antara peserta didik satu dengan yang lainnya 
yakni jika peserta didik tidak dapat menjawab maka guru tersebut memberikan soal 
pada peserta didik lainnya. 
d) Guru memberikan kalimat-kalimat tertentu yang sifatnya menolong peserta didik 
dengan memberikan waktu tunggu yang cukup untuk memikirkan jawabannya, dan 
selama pelaksanaan tes lisan. 
e) Guru selalu menghindari sikap yang bersifat menekan dan menghakimi peserta didik. 
Langkah tersebut sudah mendekati dengan pendapat Kunandar yang menyatakan 
tentang ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan penilaian 
pengetahuan dengan bentuk tes lisan yakni: 
“Melaksanakan tes lisan kepada peserta didik satu per satu, menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disusun sebagai acuan, menyampaikan pertanyaan 
secara ringkas dengan bahasa yang jelas, menyeimbangkan alokasi waktu antara 
peserta didik satu dengan yang lain, menghindari memberikan kalimat-kalimat 
tertentu yang sifatnya menolong peserta didik, memberikan waktu cukup bagi 
peserta didik untuk memikirkan jawaban, menghindari sikap yang bersifat 
 
20Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 
2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 





menekan dan menghakimi peserta didik, membandingkan jawaban peserta didik 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru selalu menggunakan penilaian 
penugasan untuk menilai kompetensi pengetahuan peserta didik. Instrumen penugasan 
yang digunakan berupa pekerjaan rumah. Hasil penetian tersebut sesuai dengan Kunandar 
yang menyebutkan bahwa instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek 
yang dikerjakan secara individu atau kelompok. Penilaian ini dilakukan oleh guru melalui 
beberapa langkah berikut ini. 
a) Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yaitu mencari 
hukum bacaan lam jalalah tafkhim dan lam jalalah tarqiq dan tugas lainnya sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
b) Guru memberikan batasan waktu pengerjaan tugas mencari hukum tajwid selama 
satu minggu atau dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
c) Guru selalu mengumpulkan tugas peserta didik sesuai dengan batasan waktu yang 
ditentukan. 
d) Guru menilai tugas peserta didik sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 
dipersiapkan diawal semester. 
e) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil penugasan peserta didik dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang tugas yang 
tidak dipahami oleh peserta didik bersangkutan. 
Langkah yang dilakukan guru sudah mendekati beberapa langkah yang harus 
dilakukan dalam melaksanakan penilaian pengetahuan dengan bentuk penugasan menurut 
Kunandar yakni: 
“Mengkomunikasikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
menyampiakan kompetensi dasar yang akan dicapai melalui tugas tersebut, 
menyampaikan indikator dan rubrik penilaian untuk tampilan tugas yang baik, 
menyampaikan tugas tertulis jika diperlukan, menyampaikan batas waktu 
pengerjaan tugas, menyampaikan peran setiap anggota kelompok untuk tugas 
yang dikerjakan secara berkelompok, mengumpulkan tugas sesuia dengan batas 
waktu yang telah ditentukan, menilai kesesuaian tugas dengan kriteria yang 
ditetapkan, dan memberikan umpan balik kepada peserta didik”.22 
 
 
21Kunandar, Penilaian Autentik..., h. 228. 
22Kunandar, Penilaian Autentik..., h.232. 




Pelaporan Kompetensi Pengetahuan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membuat pelaporan 
penilaian kompetensi pengetahuan dengan langkah-langkah berikut ini. 
1) Menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai dengan pedoman penskoran. 
2) Menuliskan deskripsi naratif atau mencakup kata/frasa yang dapat memotivasi 
peserta didik dan menghindari kata/frasa yang bermakna kontras mengenai skor yang 
didapat peserta didik dalam kompetensi pengetahuan. 
3) Memadukan hasil analisis dari berbagai data/informasi yang diperoleh, meliputi nilai 
ulangan harian, nilai ulangan tengah semester, dan nilai ulangan akhir semester 
diakumulasikan sebagai hasil belajar peserta didik.  
4) Menetapkan kriteria akhir capaian peserta didik menggunakan rubrik penilaian yang 
sudah ditetapkan pada MGMP dan satuan pendidikan. 
5) Melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, teliti, dan rapi. 
6) Melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, orang tua, dan wali kelas. 
Langkah-langkah penilaian tersebut direncanakan berdasarkan tuntutan 
kurikulum 2013 yang telah terdistribusi pada RPP guru sehingga dapat memudahkan 
dalam proses penilaian sebab memiliki acuan atau pedoman penilaian. 
Kompetensi Keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan berdasarkan KI-4 yakni aspek 
keterampilan yang akan disajikan kepada peserta didik. Guru merencanakan dan 
menetapkan keterampilan yang akan dinilai dalam pembelajaran sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. Dalam penilaian kompetensi keterampilan diklasifikasikan secara factual 
dan konseptual. 
Perencanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Perencanaan penilaian kompetensi keterampilan dilaksanakan dengan langkah 
berikut: 
1) Menentukan dan mengembangkan indikator pencapaian penilaian kompetensi 
keterampilan sesuai dengan tuntutan indicator atau materi pembelajaran. 
2) Menetapkan kriteria penilaian dari berbagai bentuk penilaian kompetensi 
keterampilan, seperti kelancaran, kefasihan dalam membaca al-Qur’an, dan lain 





sebagainya yang diintegralkan pada kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
dalam proses pembuatan instrumen penilaian. 
3) Merencanakan langkah-langkah penilaian kompetensi keterampilan. 
4) Membuat instrumen penilaian berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat berdasarkan 
penskoran pada setiap bentuk penilaian yang digunakan. 
5) Menentukan prosedur pengujian keakuratan informasi yang disesuaikan dengan nilai 
praktik, portofolio dan sumber nilai lainnya yang sesuai dengan keterampilan peserta 
didik.  
6) Menetapkan bobot untuk setiap bentuk penilaian kompetensi keterampilan. 
7) Menetapkan rumus penentuan nilai akhir hasil belajar peserta didik. 
8) Menetapkan acuan kriteria berupa nilai kriteria ketuntasan minimal. 
Langkah-langkah tersebut sebagai acuan dalam proses penilaian dan sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013.  
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa pelaksanaan penilaian autentik 
dalam kompetensi keterampilan dilakukan dengan dua bentuk penilaian yakni penilaian 
kinerja dan penilaian portofolio sedangkan penilaian proyek dan penilaian produk tidak 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Kunandar bahwa dalam menilai keterampilan peserta didik antara lain 
penilaian unjuk kerja/kinerja, projek, produk, dan portofolio.23 Teknik penilaian tersebut 
dapat mengukur keakurastan informasi tentang keterampilan dari peserta didik sesuai 
dengan degradasi pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 
Penilaian Kinerja 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk yang sering digunakan oleh 
guru untuk menilai keterampilan peserta didik yaitu bentuk penilaian kinerja dengan 
menggunakan lembar pengamatan skala penilaian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Kunadar bahwa ada dua instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengamati kinerja peserta didik yaitu daftar cek dan skala penilaian.24 Berdasarkan hasil 
penlitian, penilaian kompetensi keterampilan dengan menggunakan bentuk penilaian 
 
23Kunandar, Penilaian Autentik..., h.263. 
24Kunandar, Penilaian Autentik…, h. 257. 




kinerja dilakukan oleh guru melalui beberapa langkah berikut: guru menyampaikan rubrik 
penilaian sebelum pelaksanaan penilaian kepada peserta didik, guru memberikan 
pemahaman yang sama kepada peserta didik tentang kriteria penilaian, guru 
menyampaikan tugas kepada peserta didik, guru memeriksa kesediaan alat dan bahan 
yang digunakan untuk tes kinerja, guru melaksanakan penilaian selama rentang waktu 
yang direncanakan, guru membandingkan kinerja peserta didik dengan rubrik penilaian, 
guru mencatat hasil penilaian pada buku penilaian proses, cara mendokumentasikan hasil 
penilaian dengan mengumpulkan tugas yang dikerjakan peserta didik. 
Langkah yang dilakukan guru tersebut sudah sesuai sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Kunandar yang menyatakan sebagai berikut: 
“Menyampaikan rubrik sebelum pelaksanaan penilaian kepada peserta 
didik, memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang kriteria penilaian, 
menyampaiakn tugas kepada peserta didik, memeriksa kesediaan alat dan bahan 
yang digunakan untuk tes kinerja, melaksanakan penilaian selama rentang waktu 
yang direncanakan, membandingkan kinerja peserta didik dengan rubrik 
penilaian, melakukan penilaian secara individual, mencatat hasil penilaian, dan 
mendokumentasikan hasil penilaian”.25 
 
Pelaporan Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membuat pelaporan 
penilaian kompetensi keterampilan dengan langkah-langkah berikut ini. 
1) Menganalisis data yang sudah dikumpulkan sesuai dengan pedoman penskoran dan 
kriteria penilaian yang meliputi rata-rata nilai praktik selama satu semester dan nilai 
portofolio. 
2) Menuliskan deskripsi naratif mengenai skor yang didapat peserta didik dalam 
kompetensi keterampilan. 
3) Melakukan dokumentasi hasil penilaian secara sistematis, teliti, dan rapi yang telah 
tersedia dalam aplikasi dengan memperlihatkan pelaporan nilai akhir peserta didik 
kepada wakil kepala sekolah bidang akademik dalam bentuk soft copy. 
4) Melaporkan hasil penilaian kepada peserta didik, orang tua, dan wali kelas. 
Prosedur pelaporan penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan pedoman penilaian revisi kurikulum 2013 pada tahun 2017. 
 
25Kunandar, Penilaian Autentik..., h.268. 






Penilaian autentik dalam kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 
kompetensi keterampilan direncanakan oleh guru pada RPP dengan menggunakan 
beberapa bentuk penilaian meliputi penilaian observasi, penilaian diri, penilaian antar 
teman dan penilaian jurnal, penilaian tes tertulis, penugasan, penilaian kinerja, penilaian 
produk, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Pelaksanaan penilaian kompetensi 
sikap dengan bentuk penilaian dan jurnal harian peserta didik dan dalam kompetensi 
pengetahuan mencakup penilaian tertulis, lisan, dan penugasan sedangkan dalam 
kompetensi keterampilan menggunakan penilaian kinerja. Pelaporan penilaian pada 
kompetensi sikap peserta didik belum mengarah pada pedoman penilaian revisi 
kurikulum 2013 pada tahun dan dalam kompetensi pengetahuan sudah sesuai dengan 
prosedur pedoman penilaian sebab guru diperbantukan dengan aplikasi kurikulum 2013 
yang difasilitasi oleh sekolah sedangkan pada kompetensi keterampilan dilakukan dengan 
mengakumulasikan antara nilai kinerja dan portofolio, namun hal tersebut belum sesuai 
dengan pedoman penilaian revisi kurikulum 2013 pada tahun 2017. 
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